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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif, kmmgperusahaan
dituntut untuk dapat memberdayakan dan mengoptanatieluruh sumber daya
yang dimilikinya, termasuk sumber daya manusia.

Sumber daya manusia merupakan kunci pokok yangshdiperhatikan
dalam setiap organisasi perusahaan, karena sunalyar Manusia mempunyai
peran yang sangat penting dalam setiap kegiatarsgigaan. Tanpa sumber daya
manusia yang andal, maka kegiatan perusahaandkdak berjalan dengan baik.
Untuk itu, masalah sumber daya manusia selalu mies@otan utama dalam
setiap perusahaan untuk tetap bertahan di eralgiafia

Marihot Tua Effendi (2002 : 195) mengungkapkan babwnjuk kerja
pegawai merupakan suatu hal yang sangat pentingmdalrganisasi untuk
mencapai tujuannya, sehingga berbagai kegiatan pédkukan oleh organisasi
untuk meningkatkannya”.

Pada kenyataannya seringkali karyawan atau anggoi@nisasi belum
dapat menunjukkan kinerja yang optimal. Hal iniudjukkan oleh tindakan-
tindakan karyawan yang dapat merugikan organissegperti masih adanya
karyawan yang mangkir atau tidak dapat menyelesgk&erjaannya tepat waktu

serta masih terdapat kelalaian dalam melaksanadesrjpannya.



Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bajuplk Kepala Divisi
Bakery Flamboyant Centre, yang merupakan tempatligermelaksanakan
penelitian, beliau mengatakan bahwa kinerja karyenya pada Divisi Bakery
masih dirasakan kurang. Hal ini ditunjukkan olehrggmya terjadi penumpukkan
pekerjaan yang menyebabkan pekerjaan tersebut tidplt selesai tepat pada
waktunya. Selain itu masih sering terdapat kecdrabokaryawan dalam
pekerjaannya, seperti masih ada benda-benda ammptgrtinggal dalam pesanan
pelanggan. Hal ini tentunya akan sangat merugilean frerusahaan, terutama jika
pelanggan merasa kecewa terhadap perusahaan bertsengehingga mereka
beralih ke perusahaan lain untuk mendapatkan bammg diinginkannya.

Selain itu, masih ada pegawai yang mangkir saatk@rja. Kemangkiran
pada saat jam kerja ini menunjukkan disiplin kargawyang masih rendabh.
Berikut ini penulis sajikan tabel tingkat ketidakian dan keterlambatan
karyawan yang menunjukkan masih adanya kemangkagm@awan.

Tabel 1.1

Tingkat Ketidakhadiran dan Keterlambatan Karyawan D ivisi Bakery
Flamboyant Centre Selama Bulan April — Juli 2008

Bulan Jumlah Ketidakhadiran Keterlambatan
Karyawan (%) (%)

April 30 16,67% 26,67%
Mei 30 23,33% 36,67%
Juni 30 10,00% 23,33%
Juli 34 16,67% 30,00%

Sumber: Arsip Perusahaan Flamboyant Centre Tab0@ 2

Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa tingkatkngkiran karyawan
masih cukup besar. Hal tersebut dapat dilihat demgkat ketidakhadiran
karyawan yang berkisar antara 10% - 23,33%. Séfajrtingkat keterlambatan

karyawan juga sangat besar yaitu berkisar antar@32@ - 36,67%. Tingkat



ketidakhadiran dan keterlambatan karyawan terseleatipakan efek dari disiplin
kerja karyawan yang masih rendah, yang akhirnyagalghatkan adanya tugas-
tugas yang tidak terselesaikan pada waktunya.

Kondisi karyawan seperti yag diuraikan di atas umgwkkan bahwa
kinerja karyawan pada Divisi Bakery Flamboyant @emhasih rendah. Menurut
Bycio (Mutiara S. Panggabean, 2004:142) bahwa dk&tadiran dapat
mengakibatkan rendahnya kinerja”. Dengan demikiaimgkat kehadiran
merupakan salah satu indikator yang menunjukkaggtimendahnya kinerja
karyawan.

Pengertian kinerja karyawan menunjuk pada kemampgaeyawan dalam
melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang meajagjingjawabnya.

Agus Dharma (2005:9-11) mengungkapkan bahwa tetdappat faktor
yang mempengaruhi kinerja karyawan, yaitu:

1. Pegawai, berkenaan dengan kemampuan dan kemauaam dal
melaksanakan perkerjaan.

2. Pekerjaan, menyangkut desain pekerjaan, uraianrjpekedan sumber
daya untuk melaksanakan pekerjaan.

3. Mekanisme kerja, mencakup sistem, prosedur penasby dan
pengendalian, serta struktur organisasi.

4. Lingkungan kerja, meliputi faktor-faktor lokasi d&ondisi kerja, iklim
organisasi dan komunikasi.

Dari faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinek@ryawan yang
diungkapkan oleh Agus Dharma di atas, kita dapatige&hui bahwa salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawanlahddéingkungan kerja,
salahsatunya dalam hal komunikasi.

Alasan penulis lebih memfokuskan penelitian padenkukasi adalah

karena permasalahan yang paling menonjol di peaasahtempat penulis



mengadakan penelitian yaitu mengenai komunikasrpersonal antar karyawan.
Komunikasi merupakan sarana untuk mengadakan kwsidiantara berbagai
subsistem dalam sebuah perusahaan. Kompetensi Kasuryang baik antar
karyawan akan mampu memperoleh dan mengembangkgas twyang
diembannya, sehingga tingkat kinerja suatu organis&njadi semakin baik dan
sebaliknya.

Onong Uchyana Effendi (2000:61) mengungkapkan lkahijika
dibandingkan dengan bentuk-bentuk komunikasi  lannykomunikasi
interpersonal dinilai paling ampuh dalam kegiataangubah sikap, kepercayaan,
opini dan perilaku komunikan”.

Setelah penulis melakukan wawancara dengan staérdsahaan tempat
penulis melaksanakan penelitian, penulis mengetbhbwa keterbukaan antara
karyawan dengan atasannya masih kurang. Kekurangian antara karyawan
dengan atasannya ini disebabkan oleh keengganakonmenikasi secara
interpersonal karena perbedaan status sosial me3ekan itu kekurangterbukaan
dengan rekan sekerja juga sering terjadi. Hal ebiH disebabkan oleh faktor
dalam diri seperti rasa enggan untuk terbuka tgntaasalahnya kepada orang
lain, baik mengenai pekerjaannya maupun permasajaiitzadinya.

Keterbukaan antara karyawan baik dengan atasamawgpun dengan
rekan kerjanya sangat penting dalam sebuah organiegitu juga di perusahaan
tempat penulis melakukan penelitian. Kerjasama yenat) mutlak diperlukan di
antara karyawan di semua bagian. Namun kerjasantenitunya akan terhambat

apabila masih terdapat karyawan yang enggan urddduka dengan rekan-



rekannya. Sikap terbukagen—mindednessangat besar pengaruhnya dalam
menumbuhkan komunikasi interpersonal yang efektif.

Kebutuhan akan komunikasi ini adalah kebutuharmek&aryawan dalam
hal berinteraksi baik dengan atasan, rekan kerjapoma bawahan yang harus
dipenuhi. Jika komunikasinya berjalan baik, makey&a&an akan merasa lebih
termotivasi untuk bekerja dan merasa puas terh&dap kerjanya dan dapat
menunjukkan tingkat kinerja yang tinggi.

Komunikasi interpersonal dapat mempengaruhi perilakaryawan
mengenai peristiva komunikasi, respon karyawanatip karyawan lainnya,
harapan-harapan, konflik dan kesempatan bagi pérthen dalam organisasi.
Untuk itu pihak manajemen harus dapat menciptakam whemelihara suatu
kondisi komunikasi dalam perusahaan yang baik dambnis.

Pihak pimpinan harus dapat lebih memahami karyayeanmelalui
berbagai pendekatan. Salah satu pendekatan yaimg p&nting adalah dengan
berkomunikasi dan berinteraksi dengan mereka seicéegpersonal sehingga
karyawan merasa diperhatikan dan merasa diakui. alk®nisan dalam
berkomunikasi ini harus selalu dijaga karena dapatmpengaruhi sikap mental
karyawan.

Ketidakharmonisan dalam komunikasi dapat menindulkerjadinya
hubungan kerja yang kurang baik, dan apabila hialdibiarkan, maka akan
menimbulkan implikasi yang kurang baik terhadapajaikerja, motivasi kerja,
konsentrasi kerja, dan pada akhirnya akan membamgpak negatif terhadap

kinerjanya.



Masalah komunikasi ini tentunya harus mendapatgarhatian lebih,
karena bisa berdampak pada kegiatan operasionasgiexran. Seorang pemberi
pesan/informasi (komunikator), harus dapat mengkokasgikan informasi yang
dibawanya kepada penerima peseecgive) dengan baik dan dapat dipahami
maksudnya, sehingga tidak akan terjadi perbedaaseps diantara para
penerima pesan. Dengan demikian semua kegiatarasipeal organisasi akan
berjalan dengan lancar.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perautesrik untuk meneliti
mengenai Pengaruh Komunikasi Interpersonal Antar Karyawan Terhadap

Kinerja Karyawan pada Divisi Bakery Flamboyant Centre”.

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaratds, maka dapat
diidentifikasi permasalahan-permasalahan sepertisimaendahnya kinerja
karyawan di Divisi Bakery Flamboyant Centre yankgissatunya disebabkan oleh
masih kurangnya komunikasi interpersonal yang derfgik antara karyawan
dengan atasannya maupun dengan rekan kerjanya asih banyak ditemukan
kendala atau hambatan-hambatan dalam melakukannikasuinterpersonal.
Dalam penelitian ini penulis membatasi permasalal@any akan dibahas
yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran efektivitas komunikasi Integreak antar karyawan
yang berlangsung di Divisi Bakery Flamboyant Centre

2. Bagaimana gambaran kinerja karyawan Divisi Bakéaynboyant Centre.



3. Bagaimana pengaruh komunikasi Interpersonal antayakvan terhadap

kinerja karyawan Divisi Bakery di Flamboyant Centr

1.3Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Mendeskripsikan komunikasi Interpersonal antar &agn yang berlangsung
pada Divisi Bakery di Flamboyant Centre.
2. Mendeskripsikan kinerja karyawan pada Divisi Bakdirizflamboyant Centre.
3. Mengukur pengaruh komunikasi Interpersonal antarydwsan terhadap

kinerja karyawan pada Divisi Bakery di Flamboy&@eitre.

1.4Manfaat Penelitian
Sedangkan manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Dengan diadakannya penelitian ini maka diharapkapatd menambah
sumbangan bagi iImu pengetahuan untuk kajian ldhitjut mengenai
pengaruh komunikasi interpersonal antar karyawarhatlap kinerja
karyawan.

2. Manfaat Praktis
Dengan penelitian ini, diharapkan dapat berguna pagusahaan sebagai
bahan informasi untuk dapat menciptakan iklim koikasi, dalam hal ini
komunikasi interpersonal di perusahaannya agah letmdusif sehingga dapat

meningkatkan kinerja karyawannya.



